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ABSTRAK

Identifikasi Polimorfisme Gen VEGF 936 C/T pada Penderita Kanker Payudara 
di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang

(Fajriani Kumia Rosdi, 54 halaman, Januari 2012)

Pendahuluan: Kanker payudara merupakan penyebab kematian wanita nomor dua di 
dunia setelah kanker paru-paru. Insidens kanker payudara di Indonesia diperkirakan 
11-12 kasus baru per 100.000 penduduk berisiko pertahun; dengan kenyataan bahwa 
Lebih dari 50% kasus sudah berada dalam stadium lanjut. Kemampuan angiogenesis 
sangat penting bagi pertumbuhan dan metastasis tumor. Salah satu faktor 
proangiogenis yang sudah cukup dikenal adalah vascular endothelial growth factor 
(VEGF), terletak pada kromosom 6p21.3, yang berikatan dengan reseptornya pada sel 
endothelial pembuluh darah sehingga teradi promosi proliferasi sel, migrasi dan 
invasi ke dalam tumor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
polimorfisme gen VEGF 936 C/T pada penderita kanker payudara di RSUP dr. 
Mohammad Hoesin Palembang.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan Laboratorium Mikrobiologi dan Biomolekuler 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya (FK UNSRI) pada bulan Juli hingga 
Desember 2011. Sampel diteliti dengan teknik PCR dan pemotongan enzim Nlalll 
dengan teknik RFLP
Hasil: Jumlah subjek dalam penelitian ini 25 orang. Rerata umur pada kelompok 
kasus dan kontrol adalah masing-masing 46,92 ± 15,08 tahun. Distribusi genotip TT, 
CT dan CC pada kasus masing-masing 0 (0%), 9 (36%) dan 16 (64%). Distribusi 
frekuensi Alel T sebesar 18% , sementara alel C sebesar 82%.
Simpulan: Tidak ditemukan polimorfisme gen VEGF 936 C/T pada penderita kanker 
payudara di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Kata kunci: polimorfisme, gen VEGF 936 C/T, kanker payudara, angiogenesis, 
genotip, alel
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ABSTRACT

Identification of Vascular Endothelial Growth Factor (VEGF) Gene 
Polymorphisms in Patients with Breast Cancer in RSUP Dr. Mohammad Hoesin

Palembang

(Fajriani Kumia Rosdi, 54 pages, January 2012)

Introduction: Breast cancer is the number two cause of death among women in the 
world after lung cancer. Incidence of breast cancer in Indonesia is estimated at 11-12 
new cases per 100,000 population at risk per year; with the fact that more than 50% 
of cases already in an advanced stage. The ability of angiogenesis is essential for 
tumor growth and metastasis. One factor that has been well known proangiogenis is 
vascular endothelial growth factor (VEGF), is located on chromosome 6p21.3, which 
binds to receptors on endothelial cells of blood vessels so that teradi promotion of cell 
proliferation, migration and invasion into the tumor. The aim of this study is to 
identify polymorphisms of VEGF 936 C/T gene in RSUP Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang.
Methode: This was a descriptive study with cross sectional method. The research 
was conducted in Biomolecular Engineering Laboratory of Microbiology Faculty of 
Medicine, University of Sriwijaya (FK UNSRI) in July until Desember 2011. The 
samples studied by PCR and cut with NlalH enzymes by RFLP technique.
Results: The number of subjects in this study were 25 people. The mean age were 
respectively 46.92 ± 15.08 years. The distribution of genotypes TT, CT and CC in 
case were 0 (0%), 9 (36%) and 16 (64%). The distribution of allele T and C in case 
were 18% and 82%.
Conclusion: VEGF gene polymorphism was not found 936 C/T in patients with 
breast cancer in RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Key words: polymorphisms, VEGF 936 C/T gene, breast cancer, angiogenesis, 
genotype, allele.
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i
BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kanker payudara merupakan gangguan sistem reproduksi dan masalah 

keganasan pada organ reproduksi tambahan yang banyak ditemukan, tetapi 

sampai saat ini etiologi dan patogenesisnya belum diketahui dengan pasti. 

Organisasi kesehatan dunia (WHO) menyatakan bahwa kanker payudara 

merupakan kanker dengan insidens tertinggi kedua di dunia setelah kanker paru- 

Sementara data dari pemeriksaan patologi di Indonesia menyatakan bahwaparu.
kanker payudara pada wanita menduduki peringkat kedua tertinggi penyebab

kematian setelah kanker leher rahim dan terdapat kecenderugan dari tahun ke
itahun insidens penyakit ini meningkat.

The National Breast Cancer Coalition (NBCC) memperkirakan akan 

ditemukan 230.840 kasus baru kanker payudara invasif dan 57.650 kasus baru 

kanker payudara insitu pada tahun 2011. Di Indonesia, berdasarkan Patological 

Based Registration kanker payudara mempunyai insidens relatif 11,5%, artinya 

terdapat 11-12 kasus baru per 100.000 penduduk berisiko. Selain jumlah yang 

banyak, lebih dari 50% kasus masih berada dalam stadium lanjut.2,3

Salah satu faktor pertumbuhan kanker payudara tergantung pada 

kemampuan angiogenesis, yaitu kemampuan sel tumor untuk membentuk suatu 

pembuluh darah baru yang berasal dari endothelium vaskularisasi yang telah ada.4 

Salah satu faktor angiogenik yang paling penting dan poten adalah Vascular 

Endothelial Growth Factor (VEGF) yang berikatan dengan reseptornya tyrosin 

kinase pada sel endothelial pembuluh darah.5 Berdasarkan studi in vitro dan in 

vivo, peningkatan ekspresi gen VEGF berhubungan dengan pertumbuhan tumor 

dan metastasis, sedangkan inhibisi sinyal VEGF mengakibatkan penekanan pada 

angiogenesis dan pertumbuhan tumor.5,6

Salah satu penyebab peningkatan ekspresi gen VEGF adalah suatu 

polimorfisme, suatu istilah yang digunakan untuk menandakan bentuk yang beda 

dari struktur dasar yang sama. Polimorfisme pada gen VEGF 936 C/T pada daerah^-'"'/
' '■ 1/2; l.
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3’V untranslated region memiliki kadar VEGF plasma yang lebih rendah pada 

orang sehat.7,8 Polimorfisme suatu gen pada genom manusia sering disebabkan 

oleh adanya mutasi pada basa nukleotida tunggal atau single nucleotide 

polymorphisms (SNPs) pada gen tersebut.5

Untuk menguji hipotesis tersebut, The Shanghai Breast Cancer Study, 

telah melakukan penelitian case-control terhadap 1084 orang normal dan 1.193 

penderita kanker payudara pada periode 1996-2000. Dari penelitian tersebut 

didapatkan hasil bahwa polimorfisme gen VEGF 936 C/T tidak berhubungan 

terhadap risiko untuk berkembangnya kanker payudara, hanya berhubungan 

terhadap prognosis penderita kanker payudara.5

Pada penelitian lainnya, Krippl et al (2002) melaporkan polimorfisme gen 

VEGF 936 C/T menurunkan risiko untuk terkena kanker payudara berdasarkan 

case-control study pada populasi wanita Austria terhadap 500 penderita kanker 

payudara dan 500 individu sehat.8 Wehrschuetz et al (2009) melaporkan 

polimorfisme gen VEGF 936 C/T berhubungan dengan peningkatan risiko 

berkembangnya kanker payudara berdasarkan pemeriksaan mammografi dengan 

menggunakan BI-RADS Score terhadap 54 wanita yang dicurigai terkena kanker 

payudara dan 52 wanita normal.6

Sejumlah penelitian yang telah dilakukan memiliki hasil yang tidak sama 

dan bertolak belakang. Sejauh ini, belum ada penelitian tentang identifikasi dan 

hubungan polimorfisme gen VEGF terhadap kanker payudara di Indonesia, 

khususnya di Sumatera Selatan. Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian 

identifikasi dan hubungan polimorfisme gen VEGF pada penderita kanker 

payudara di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang. Penelitian hubungan 

varian-varian gen VEGF pada penderita kanker payudara menjanjikan sarana baru 

bagi klinisi untuk mengevaluasi kerentanannya sebagai faktor predisposisi genetik 

dan menjadi salah satu acuan dalam menentukan modalitas terapi antiangiogenik.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pola distribusi polimorfisme gen VEGF 936 C/T pada penderita 

kanker payudara di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang?



-i

3

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi polimorfisme gen VEGF 936 C/T pada penderita kanker 

payudara di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui pola distribusi polimorfisme gen VEGF 936 C/T pada 

penderita kanker payudara di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang

2. Mengetahui karakteristik penderita kanker payudara di RSUP dr. 

Mohammad Hoesin Palembang

3. Mengetahui distribusi alotif dan genotif gen VEGF 936 C/T pada 

penderita kanker payudara di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang

1.3

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberi informasi teoritis tentang frekuensi genotip polimorfisme gen 

VEGF 936 C/T pada penderita kanker payudara di RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang.

1.4.2 Manfaat Terapan

Memahami teknik PCR-RFLP untuk menentukan polimorfisme gen 

VEGF 936 C/T pada penderita kanker payudara di RSUP dr. 
Mohammad Hoesin Palembang

2. Memberikan informasi mengenai frekuensi alel gen gen VEGF 936 C/T 

pada penderita kanker payudara di RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang

3. Memberi informasi tambahan mengenai faktor risiko genetik terhadap 

kerentanan kejadian kanker payudara, sehingga dapat dilakukan usaha 

preventif serta upaya penatalaksanaan dini yang lebih baik pada 

penderita kanker payudara dengan polimorfisme gen VEGF 936 C/T

1.
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